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ata kuliah STIK4482 Demografi membekali mahasiswa mengenai ilmu

kependudukan berbasis data statistik. Mahasiswa akan memulai pembelajaran
dari pengenalan konsep dasar demografi dan permasalahan kependudukan (Modul 1),
serta memahami keterkaitan antara statistika dan demografi, termasuk peran statistik
dalam pengukuran fenomena kependudukan (Modul 2). Selanjutnya, mahasiswa
mempelajari komposisi penduduk berdasarkan aspek biologis, sosial, ekonomi,
geografis, serta nonsifik seperti kompetensi dan sikap individu (Modul 3).

Pada tahap berikutnya, mahasiswa diajak menerapkan metode perhitungan
dan proyeksi jumlah penduduk berdasarkan aspek fertilitas, mortalitas, migrasi, dan
morbiditas (Modul 4). Modul ini menjadi dasar untuk memahami perubahan struktur
penduduk dari waktu ke waktu. Kemudian, mahasiswa mempelajari penghitungan dan
pengolahan data yang berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, usaha, produktivitas,
serta pengangguran penduduk (Modul 5), yang menggambarkan kualitas sumber daya
manusia dalam suatu wilayah.

Pembahasan dilanjutkan pada topik pendapatan dan pengeluaran penduduk,
termasuk konsumsi, investasi, dan tabungan, serta teknik proyeksi data ekonomi mikro
(Modul 6). Setelah itu, mahasiswa akan mempelajari teknik pengolahan dan proyeksi
data kemiskinan untuk menganalisis tingkat kesejahteraan penduduk (Modul 7).
Modul 8 membekali mahasiswa dengan keterampilan dalam menerapkan data time use
(penggunaan waktu) untuk memahami perilaku sosial dan kegiatan harian penduduk.

Sebagai puncak capaian pembelajaran, mahasiswa diarahkan untuk menyusun
laporan hasil penelitian demografi berbasis data statistik (Modul 9). Laporan ini akan
mencerminkan integrasi antara teori dan praktik analisis data demografi, mulai dari
pengumpulan, pengolahan, interpretasi data, hingga penyusunan kesimpulan. Dengan
menyelesaikan seluruh rangkaian modul ini, mahasiswa diharapkan mampu menerapkan
statistik dalam kajian demografi secara sistematis dan ilmiah.
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